BAB V

KONSEP

5.1 Konsep Pemilihan Lokasi

Lokasi perencanaan terletak pada Jin. Bundaran PU, Tuak Daun
Merah, Oebobo, Kupang, NTT. Lokasi terletak pada pusat kota sehingga

mudah dilalui oleh kendaraan baik itu kendaraan roda 2 dan roda 4.

Gambar 80 Konsep Pemilihan Lokasi
Sumber : Hasil Olahan Penulis
selain itu pada kawasan tersebut terdapat beberapa fasilitas berupa
kawasan pertokoan dan perbengkelan, stella gracia school dan perumahan
warga. Fasilitas penunjang pada kawasan juga berupa jaringan lisrtik, telepon
dan air bersih dari PDAM.
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Gambar 81 Fasilitas Sekitar

Sumber : Hasil Olahan Penulis

5.2 Konsep Zoning Pada Kawasan

Gambar 82 Konsep Zoning Pada Kawasan
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Sumber : Hasil Olahan Penulis

Keterangan
Warna biru = Area Publik
Warna kuning = Area Semi Privat

Warna coklat = Area privat

Area publik meliputi entrance, tempat parkir mobil dan tempat parkir
motor. Area tersebut berdekatan dengan jalan utama. Dan bisa
diakses oleh pengunjung maupun penghuni secara bebas.

Area tersebut juga meliputi jogging track, taman dan plaza yang bisa

digunakan untuk bersantai.

Area semi privat meliputi bagian podium pada bangunan area
tersebut bisa diakses oleh pengunjung yang mempunyai keperluan
dengan para penghuni apartemen, area tersebut meliputi lobby, kantor
pengelola dan para pengurus apartemen, area tersebut juga terdapat

beberapa fasilitas penunjang berupa caffe dan food court.
Area privat meliputi area yang terdapat pada bagian belakang,

letaknya paling jauh dari jalan umum untuk mengurangi kebisingan.

Area privat tersebut merupakan area penghuni apartemen.
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5.3 Konsep Ruang Terbuka dan Tata Hijau

Gambar 83 Konsep Ruang Terbuka dan Tata Hijau
Sumber : Hasil Olahan Penulis

Pada bagian depan site menggunakan tanaman perdu penggunaan
tanaman perdu sendiri di maksud agar pandangan dari depan kearah
bangunan dapan terlihat dengan jelas dan tidak terhalangi,
penggunaannya dimaksud agar bagian depan site terlihat lebih hijau
dan rindang.

Sedangkan pada area parkir yang terletak pada bagian depan
menggunakan tumbuhan perindang agar kondisi parkiran menjadi sejuk.
Penggunaan tumbuhan berdaun lebat juga dimaksud agar kendaraan
yang terparkir tidak terlalu terpapar panas matahari.

109



Area jogging track dan taman didominasi oleh pengunaan pohon
perindang dan tumbuhan perdu agar kondisinya menjadi lebih sejuk.
Disekitar area tersebut juga terdapat plaza yang mempunyai kolam

untuk memberikan suasana tenang dan asri pada area sekitar.

5.4 Konsep Air Bersih Pada Kawasan

Gambar 84 Konsep Air Bersih Pada Kawasan

Sumber : Hasil Olahan Penulis

[ PDAM | st [RESERVOIR BAWAH] b [ POMPA | sy | APARTEMEN | sy
l —

| - ==
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Untuk pendistribusian air bersih dalam tapak berasal dari PDAM.
Ke ruang pompa dan distribusikan kedalam ruang-ruang dalam

bangunan.

5.5 Konsep Listrik
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Gambar 85 Konsep Listrik
Sumber : Hasil Olahan Penulis

Untuk pendistribusian listrik pada bangunan menggunakan listrik dan PLN
dan Didistribusikan ke panal Listrik pada ruang ME. Sedangkan untuk
penyedia listrik cadangan menggunakan genset agar kegiatan para penghuni
tidak terganggu saat terjadi pemadaman.
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Gambar 86 Generator Listrik

Sumber:
https.//Ih3.googleusercontent.com/proxy/SNAXIEJOVSWEGMV _ktFc64duuEhgg35RMIp
FXvnKSwCl1jllVEgh ZieRAEmM8EIQi7khixGHL6778ps-
Okzc4pWINFmx3mEYJIgmASFEZInIIOvcCTHBk-VO64g1mPwAZ7el 5yA
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5.6 Konsep Pencahayaan

Pencahayaan Alami

Gambar 87 Konsep Pencahayaan Alami

Sumber : Hasil Olahan Penulis

Pencahanyaan alami menggunakan matahari. Untuk memaksimal
cahaya dan meminimalisir panas menggunakan jenis kaca reflektik agar
cahaya yang masuk pada bangunan tidak meningkatkan suhu dalam ruang

Pencahayaan buatan
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Gambar 88 Pencahayaan Buatan

Sumber
:https://www.google.com/search?g=lampu+led&tbm=isch&ved=2ahUKEwjJ25isucTUAhWRX
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HOKHae-D00Q2-
cCegQIABAA&og=Ilampu-+led&gs lcp=CgNpbWcQAZzIFCAAQsQMyBQgAELEDMgUIABCxAZIFC
AAQsQMyBQgAELEDMgUIABCxAzICCAAYBQgAELEDMgUIABCxAZICCAA6BggAEAUQHjoGCAAQ
CBAeOgQIABAYOgQIABBDOgCcIABCxAXBDUMAeWII8YOc aABWAHgDgAGRAYgB0OhaSAQQzLjl
ZMAEAOAEBQggELZ3dzL Xdpeil pbWewAQDAAQE&sclient=img&ei=DrsVYMmcL5G59Q0n b70B
ARbih=969&biw=2560&safe=strict#imgrc=1zU0SWiQuhYw-M

Jenis lampu yang digunakan adalah lampu LED sehingga lebih hemat
energi, mempunyai daya tahan yang lama dan mempunyai cahaya yang

terang. Penggunaan bisa digunakan pada bagian kamar pada bangunan dan
ruang pengurus dan lobby bangunan

5.7 Konsep Penghawaan

Gambar 89 Konsep Penghawaan

Sumber : Hasil Olahan Penulis

Untuk penghawaan alami menggunakan bukaan berupa jendela.
Penggunaan jendela juga terletak pada setiap kamar tidur untuk

meminimalisir penggunaan penghawaan buatan pada bangunan agar
bangunan lebih hemat energi
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Gambar 90 AC Unit dan AC Central

Sumber :
https.//www.google.com/search?q=ac+unit&tbm=isch&ved=2ahUKEwiEheHGIMHUAhWoISs
KHU9pBSYQ2-
cCeqQIABAA&og=ac+unit&gs lcp=CalNpbWcQARgAMaIIADICCAAYAqgAMagQIABBDMgQIABA
eMqgQIABAeMqgQIABAeMagQIABAeMagQIABAeMaQIABAeOqg YIABAIEB46BAGAEBM6CAGAEAUQH

hATOggIABAITEB4QEZ0ICAAQsQMQgwE6BQgAEL EDOgQIABADOgcIABCXAXBDULIZAVIT5AFgr
ABaANwWAHgDgAGAA YgBwh2SAQQwLIMwmAEACAEBggELZ3dzl Xadpeil pbWewAQDAAQE&sClie

nt=imag&ei=rfGYUYITXOqiDrAHPOp WwAq&bih=969&biw=19208&safe=strict#imgrc=UyPalUlUgr
SHVyrM

Sedangkan untuk penghawaan buatan menggunakan ac central dan ac
unit penggunaan ac central lebih diperuntukan untuk ruang pengurus lobby,
caffe dan food court. Pengunaan ac unit digunakan pada unit hunian
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5.8 Konsep Struktur dan Konstruksi
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Gambar 91 Konsep Struktur dan Konstruksi
Sumber : Hasil Olahan Penulis
Sub Struktur

Pada penggunaan struktur pada bagian bawah bangunan
menggunakan tiang pancang untuk menahan beban pada bangunan tinggi

Supper Struktur

Menggunakan Rigid Frame yang penggunaannya meliputi kolom,
dinding dan Balok untuk meneruskan beban pada bangunan

Upper Struktur

Menggunakan plat beton karena bangunan bertingkat sehingga
penggunaannya menjadi plat lantai pada bangunan sebagai lantai berikutnya.
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5.9 Konsep Bentuk dan Tampilan

Gambar 92 Konsep Bentuk dan Tampilan

Sumber : Hasil Olahan Penulis

Penggunaaan kaca pada bangunan dominan karena menggunakan
kaca reflektif untuk memantulkan panas dari matahari dan memasukan
cahaya pada bagian dalam bangunan sehingga bisa memanfaatkan
pencahayaan alami

Sebagai pelapis bangunan menggunakan ACP karena tahan lama dan
mempunyai warna yang variatif serta memberikan tekstur pada bangunan
Penggunaan screen fasade pada bangunan untuk memberikan aksen dan
corak pada bangunan sehingga bangunan tidak memberikan kesan monoton
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